
1- -~

1 8ul. ,-\gl'OIi. 26(3) 1-7 (1998) c:\!~:':

"1 ' i ,c.

;\
j PENGARLJH CARA DAN SlKLLJS PETJKTERHADAP PRODLJKSI DAN MLJTU PUCUK

1 TANAMAN TEH (Clllnellill ,\"ineI1,\"i.\" (L.) o. Kulltze) PRODUKTIF
i KLON RANCA BOLANG (RB) 3

I The E.ttect (~f PIt/cIting Meth()tf (In(1 (ycle on Pr()(lucti(Jn an(l QII(lliry (~f

~ .\'h(J(Jt (~f R(lnC(1 J:l(JI(111g (R/:l) 3 Gone Pro(lt,ctive Tell (('(Imellill ,\'inen,\'i.\" (L.) o. Kulltze)

~c
f~" Ade Wachjar1), Supiyatllol), daD Grace Prilensia DalnaY~'llty2)

1 ABSTRACT

inl.' (JI?ll.'l.:livl.' (~f Ihi" I.',x-perimelll \I'a.,' I(J evalilate the effect (~fphICkilll!; melh(),1 "1,,1 £.:I:cle ()II

,,'h(J()1 pr(Jlh,('li(JII "llll'lllalily (~rlea. lhe experiml.'llt I~'a," C(JIIJ,lcleJ at (,<.',ll.'h 1)1"lllali(JI', I)ll),\' 1"11/,

('ialli"l: Ift"'1 ,/(II'ltt;'()1IJ h£'hrl/(ll}' If) Aprill<J<J7. lhe experil11l.'lIl W(I,\' "rral',S;I.',1 ill l«III(I(JIIII;I.',1 HI(J<.'/".

/)1.',\'1.1."1 1IIIh 3 r<.'/Jli(.llli(JII,\'. lhe ,/ir,\'I,/cICI(ff II;a." pluckilll!; met/1()J, c()II,\'i,"/I.',1 (~f hall,1 plll<.illl,'.: all(1

.\'ci,\',\'(Jrplll<,'klll.1.'. IIII.' ,\'1.'<"()II,I/uL't()r IV(I."pllICkillg c}'cle C(JlI,\'i,\'lecl (~f3Iel'el,\' .. 3, 6, (111<.1 <J <.I<.~)',\'. IIII.'
rl.',\'IIII rl.'II.'('I'I.'<.llh,'1 ,\'Ci,\',\'(ff plllCkillg gave h<.!llerp,'()Jllcti(m allcl heIfer (jll(llil) , Ih(lII hall<.1 ()IIICkill,S;

1111.'Ih()c/, I) ,I(~I.',\' plll<.iil',S; <.:~.'cll.' l!;alle heIfer pr()Jll(:ti(JII Ihall 3 (lIId 6 cl(I}',\' phlCkilll!; (:):cll.', h()\I'l.'lIl.'r -j

,I(I}',\' /)1111. iil'.1.'<..:I:cll.' l!;(I\'1.' heIfer {jll(llil,'" th'lII 6 (lII,l.<J J£I.YS phlCkil~g c:ycle, [hI.' hi,s;hl.'sl pr(),III('li(JlI II'",\'

I uhtailled h.I' <,'()lIJhill,,'i()II,\' (~f 3 £-Iay,\' phlCkilll!; (:v<..Je \vith h(lII£-1 pli~<..'kil',~,

1 RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh cara clan siklus petik terhadap produksi clan mutu
pucuk tell Penelitian ini dilaksanakan di Perkebunan Gedeh, PTPN VIII, Cianjur, mulcli bulan Februari
sclmpai April 1997 Rancangan percobaan yang digunakan Rancangan Acak Kelompok terdiri atas 2 faktor
yang disusun secara faktorial, F aktor pertama cara petik yang terdiri atas tangan clan gLInting F aktor keducl

- siklus petik yang terdiri atas 3, 6, clan 9 hari sekali,

Pemetikan dengan gunting memberikan produksi clan mutlJ yang lebih baik dibandingkcm dengan
pemctikcln tcmgan Siklus petik 9 hari sekali menghasilkan produksi lebih tinggi dibcmdingkan dengan keducl

siklus petik Iclinnya, Siklus petik 3 hari sekali menghasilkan mutu yang paling baik dibandingkan dengan
kedua siklus petik lainnycl Produksi paling tinggi dihasilkan oleh pemetikan glinting pada siklus petik 9 hari,
sedangkcm mutu paling baik dihasilkan oleh pemetikan tangan pada siklus petik 3 hari

i
i

! PENDAII ULUAN Martosupono dan KartaVv'i.;aya, 1985), Fernando

( 1977) menyatakan bahwa pemetikan mempunyai

Pembenclhan dalam bidang budidaya hubungan yang sangat renting terhadap hclSil dan
merupakan ha.l penting dalam meningkatkan mutu teh jadi, Pada dasarnya pemetikan adcllah

produksi daJ1 mutu tell. Pcmctikan merupakan salah pekerjaan memungut sebagian dclri tunas-tunas tell

satu teknik budidc1ycl yang s,lngat berpengaruh beserta daunnya yang m,lsih mudcl untllk kemudian

terhadap produksi d,ln mutu teh {Tobroni, diolah menjadi daun tell kering Yclng merupakan

komoditas perdagangan Tobroni dan Suwandi

"St:lfPI.'II!!;II;lr .lllrIIS:111 Blldid;l,:l Pcrt;llli;lll. IPB ( 1983) menyatakan bahwa pemetikan selain
2) M;lhasi~\';1 IlIr'I~;111 Atldid;I\;; pl.'rtalli;lll. IPB bertujuan untuk memetik daun-dclun yang cocok
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untuk diolah juga merupakan usaha untuk untuk pemetikan dengan tangan, dengan ketentuan
membentuk kondisi tanaman agar mampu Dol hari terletak pacta pucuk p+3, daD petikan rata
meningkatkan produksi yang berkesinambungan. untuk pemetikan dengan gunting.

Pemetikan yang benar tidak terlepas dari Peubah-peubah yang diamati meliputi
pengaturan siklus petik daD pengaturan cara petik jumlah pucuk/perdu, jumlah total, pucuk, bobot
yang tepat Siklus petik merupakan jarak waktu pucuk/petak, bobot total pucuk, persentase pucuk

.I antara dua pemetikan, cara petik menyatakan medium, persentase pucuk kasar, persentase pucuk
\; dengan apa p~~etik.a~ dilaku~an. . halos, persentase pucuk rusak, persentase pucuk

Penelltlan 1m bertuJuan untuk mellhat hurting dan bobot 100 pucuk p+ 3.

: I pengaruh cara daD siklus petik terhadap produksi
, dan mutu pucuk tanaman teh. Hipotesis yang HASIL DAN PEMBAHASAN

diajukan dalam penelitian ini : ( 1 ) terdapat pengaruh
cara petik terhadap produksi daD mutu pucuk teh, Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara
(2) terdapat pengaruh siklus petik terhadap produksi petik memberikan pengaruh pacta semua peubah
dan mutu pucuk teh, (3) produksi daD mutu pucuk yang diamati pacta bulan ke-l daD bulan ke- 2 Siklus

yang dihasilkan pacta siklus petik tertentu dipengaruhi petik berpengaruh terhadap jumlah pucuk/perdu,
oleh cara petik. bobot pucuk/perdu, bobot total pucuk dan

. persentase pucuk medium masing-masing pacta

BAHAN DAN METODE . bulan ke-l daD ke-2, persentase pucuk kasar,

persentase pticuk halus, persentase pucuk rusak,
Penelitian ini dilaksanakan di Perkebunan persentase putuk hurting masing-masing pacta bulan

Gedeh PT.Perkebunan Nusantara VIII, Cianjur, ke-2 interaksl cara dan siklus petik berpengaruh
Jawa Barat, dengan ketinggian 800 -1200m dpl. terhadap jumlah pucuk/perdu, persentase pucuk
Penelitian berlangsung selama dua bul~ dimulai kasar, persentase pucuk halus dan persentase pucuk
pacta tanggal15 Februari sampai 15 April 1997. rusak masing-masing pacta bulan ke-2, bobot total

Bahan yang digunakan dalam percobaan pucuk, bobot pucuk/petak pacta bulan ke-l,
adalah tanaman teh (Camellia sinensis (L.) O. persentase pucuk medium dan persentase pucuk
Kuntze) klon Ranca Bolang (RB) 3 berumur 28 hurting masing-masing pacta bulan ke-l dan ke-2.
bulan setelah pangkas. Alat-alat yang digunakan Perlakuan cara petik menunjukkan bahwa
terdiri at as gunting, leveler, timbang~ papan pemetikan yang dilakukan dengan gunting meng-
percobaan, bambu, label, kantong plastik dan hasilkan bobot pucuk/petak, bobot total pucuk,
keranjang. persentase pucuk medium, persentase pucuk halus,

Rancangan percobaan yang digunakan persentase pucuk rusak, jumlah pucuk/perdu dan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan jumlah total pucuk yang lebih tinggi dibandingkan
pengamtan perlakuan secara faktorial. Perlakuan dengan pemetikan tangan Sedangkan persentase
terdiri atas dua faktor. Fal1or pertama adalah cara pucuk kasar, persentase pucuk hurting dan bobot
petit(, yang terdiri atas pemetikan dengan tangan 100 pucuk p+ 3 yang dihasilkan pemetikan dengan t

(C 1) daD pemetikan dengan gunting (C2). Faktor glInting lebih rendah dibandingkan dengan pemetikan
kedua adalah siklus petik, yang terdiri atas 3 hari tangan (Tabel I). Perlakuan siklus petik me-
sekali (S 1),6 hari sekali (S2), daD 9 hari sekali (S3). nunjukkan bahwa siklus petik 9 hari menghasilkan
Dengan dernikian terdapat 6 kombinasi perlakuan, bobot pucuk/petak, bobot total pucuk, persentase
masing-masing dengan tiga ulangan, sehingga pucuk kasar,jumlah pucuk/perdu danjumlah total iterdapat 18 satuan percobaan. Satu satuan pucuk yang lebih tinggi dibandingkan dengan siklus '

percobaan terdiri atas 200 m2 (:t 260 perdu). petik lainnya. Sedangkan siklus petik 3 hari
Pemetikan yang digunakan adalah petikan selektif menghasilkan persentase pucuk medium,

,
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Tabel 1. Pengaruh cara petik terhadap peubah-peubah yang diamati pada bulan kesatu, bulan kedua
clan total

;~.1 - ., .. -. . - -:~ Peubah- cubah ,'an Diamati Cara Bulan ke-1 Bulan ke-2 Total
Jumlah Pucuk/pcrdu (pucuk) Tangan 90.444b * 244.556b

Gunting 206.889a 464.556a
Bobot Pucuk/pctak (kg) Tangan * 45.056b *

i. Gunting 49.456a
i Pucuk Medium (I~.U) Tangan * *
l, Guntingt -

Co;i ,~i Pucuk Kasar (1>;0) Tangan *
i~( Guntin g,~-
i ~c Pucuk Halus (%) Tangan *

',c'i 11..' Gunting- Pucuk Rusak (%) Tan~an *
~'. Guntmg
t:" Bobot 100 p+3 (g) Tangan 100.944a
t; ., . ,. _.~unt~ng - 82.533b
~i Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sarna pada kolom dan peubah yang sarna tidak berbeda

nyata dengan 1I.ii DMRT pada taraf 5 %
*) Interaksi cara dan siklus berpengaruh nyata dengan uji F taraf I atau 5 %

Tabel 2. Pengaruh cara petik terhadap peubah-peubah yang diapIati pada bulan kesatu, tulan kedua
clan total :

-- ---~ --- Pcubah Diamati Siklus Petik (hari Bulan ke-1 Bulan ke-2 Total

Jumlah Pucu per u pucuk) 3 164.667a 348.833
;;- 6 144.500b * 343.167

-'"

:ri~, 9 136.833b 371.667
Bobot Pucuk/pctak (kg) 3 40.983c

6 * 45.100b *

9 55.983aPucuk Medium ('X,) 3 '

6 * *
9

Pucuk Kasar (%) 3 17.050
6 20.300 *
9 22.300

Pucuk Halus (%) 3 1.250
6 1.100 *
9 1.067

Pucuk Rusak (1'10) 3 21.333
6 22.267 *
9 19.333

Bobot 100 p+3 (g) 3 91.133 91.167
6 91.000 90.350

..' 9 93.083 93.100

nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %
*) lnteraksi cara dill1 siklus berpengaruh nyata dengan u.ii F taraf 1 atau 5 "/0

, Pcngaruh lara Dan Siklus Pctik ... 3
~ .
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t T.lbel 3. Pengaruh cara dan siklus petik terhadap jumlah pucuk/perdu pada bulan kcdua

Ii .. . Cara Petik
~ Slklus PeUk (han) I anllan (illnll"oTan . G t.Ii - --~- _un.ln"

~. (pucuk/perdu)
~ti 3 144.0()()e 224.333c

~ 6 142.000e 255.333b

j i .. . 9 . 176.33~d .. 293.333a.'
j I Ketcrangan . Angka-angka ~ang dilk~U hurufyang san1a udak b~rbCda nyata dengan UJI DMRT pada taraf 5 % -

n Tabcl 4 Pcngaruh cara dan slklus petlk terhadap bobot pucuk/pctak pada bulan kesatu
I I'

i ~ Cara Petik
f !) Siklus Petik (hari) 1 anl!an ( illnllnoTan G t.

-=-- -un.ln"

(kg/petak) , 3 29~JJc ...' 41.300a

!; 6 '"'21'O33c 36.133b

i ~ .. .9 - - 22.H33d 40.600a
I ~ Keterang£u\ : Angka-angka yang diikuti hurofyang san1a tidak berbcda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %

,
Ii Tabel 5 Pengaruh car~ dan siklus petik terhadap bobot tot:al pucuk
"

p: Sikl P tik (hari C:lra ~etik .
i~ us e ,=~) Tangan Guntln~
I I "i )

jlt 3 f;."-- 68.'5()(i~ :.(kg/petak)""84'.'3()(ib"""""""""
,II 6 71.166b H2.200b

I~ 9 74.900b 99.900a

I I ri

."
N

persentase pucuk halus dan persentase pucuk rusak tersebut akan r;nenghambat pertumbuhan tunas-tu-
yang lebih tinggi dibandingkan siklus petik lainnya. nas baru Pad a petik rata, semua pucuk akan
Persentase pucuk burung tertinggi dihasilkan oleh terpetik, sehingga jumlah pucuk yang terpetik akan
siklus petik 3 hari dan 9 hari (TabeI2). lebih banyak. Menurut Kartawijaya, Wibowo dan

Pengaruh cara dan siklus petik menunjukkan Oalimoenthe ( 1995) produksi pucuk dari petak yang
bahwa jumkah pucuk/perdu, bobot pucuk/petak, dipetik dengan gunting atau mesin lebih tinggi i
dan bobot total pucuk tertinggi dihasilkan oleh dibandingkan dengan petak yang dipetik dengan
pemetikan dengan gunting pada siklus petik 9 hari, tangan, karena semua potensi pucuk dapat terambil
dan terendah oleh pemetikan dengan tangan pada Selain itu, dengan gunting semua pucuk bul-ung
siklus petik 3 hari (masing-masing Tabel3, 4 dan terpetik sehinggatidak menghambat pertumbuhan
5). Pemetikan dengan tangan menggunakan sistem tunas. Menurut Supijatno ( 1993) ditinjau dari segi
pemetikan selektif, sedangkan pemetikan dengan ekonornis, keadaan pucuk burung yang banyak tidak
gunting menggunakan sistem pemetikanrata. Pada menguntungkan karena akan menghambat
sistem pemetikan selektif, tidak semua pucuk yang pertumbuhan daun muda, sehingga produksi pucuk
dipetik, hanya pucuk-pucuk manjing dan pucuk- akan menu run Siklus petik 9 hari mempunyai siklus
pucuk burung muda yang dipetik Hal ini dapat petik yang lebih panjang dibandingkan dengan keducl
mengakibatkan banyak pucuk-pucuk yang siklus petik lainnya, sehingga pucuk-pucuk diberi
seharusnya dipetik terlewatkan tidak dipetik, kesempatan lebih lama untuk tumbuh J,ln
terutama pucuk-pucuk burung. Pucuk-pucuk berkembang, menjadi lebih tua dan berat (kasar)

., Ade Wachjar. Supiyatno dan Grace Prilcnsia Damayanty 4
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~( Tabel 6. Pengaruh cara clan siklus petik terhadap persentase pucuk medium pada bulan kesatu clan

bulan kedua

-

Bulan Ke- Siklus Petik (hari) T Cara Petik'_ G .
1 angan \Suntlng

(%) ... 3 55.100c 64.900ab

I 6 45.067d 67.933a
.i; 9 41.567c 63.033b~ " 3 58.433b 59233b

f ~ 2 6 48.133c 65:933a
~ '1 9 48.167c 58,967b

*
I'

. nyata dengan UJI DMRT pada taraf 1 %
i

Menurut Kartawijaya, Tarlan, clan Kadir (1987) b+2m, clan b+ 3m) yang dihasilkan lebih banyak,
petikan di bawah kepel pada petikan kasar, daur selain itu pucuk-pucuk burung yang terambil tidak
petiknya terpanjang clan hasil pucuknya tertinggi. akan menghambat pertumbuhan tunas-tunas barn.

Pengaruh Cclfa clan siklus petik menunjukkan Pada petik rata jarang terdapat pucuk -pucuk yang
bahwa persentase pucuk medium tertinggi clan terlewatkan tidak terpetik, pertumbuhan selalu
persentase pucuk kasar terendah dihasilkan oleh dimulai dari nol, sehingga pucuk-pucuk tidak
pemetikan dengan gunting pada siklus petik 3 hari, mempunyai waktu yang cukup untuk menjadi tua
sedangkan persentase pucuk medium terendah dan (kasar). Pada pemetikanyang dilakukan dengall
persentase pucuk kasar tertinggi dihasilkan oleh tangan dibutuhkan keterampilan khusus, kesalahan

I pemetikan dengan tangan pada siklus petik 9 hari dalam pemetikan menyebabkan pucuk-pucuk yang
1'-$ (masing-masing Tabel6 dan 7). Pemetikan dengan seharusnya dipetik tidak terpetik, sehingga pada
I' gunting menyebabkan semua jenis pupuk terambil, siklus petik berikutnya pucuk-pucuk tersebut tidak
, sehingga.iumlah pucuk medium (p+2, p+ 3, b+ I m, medium lagi (kasar)

Tabel 7. Pengaruh cara clan siklus petik terhadap persentase pucuk ka:sar pada bulan kedua

Cara Petik
Siklus Petik (hari) Tangan Gunting

, . . . . . . . . . . . . . . , , . . . ... . . . . . . . . . . .. .. (0;;,) ... . . . . . . . . , .. .. 3 27.267c O.OOOe

6 38.733a O.OOOe
9 35.767b 6.567d

Tabel 8. Pcngaruh cara clan sikllls petik terhadap persentase pucuk halus pada bula11 kedua

Cara Petik
Siklus Petik (hari) !angan Glinting

, (%) """"""""""""""""

3 O.OOOe 3.(133..
6 O.OOOe 2.5CJ7b
9 O.267d 1.8&7c

e:

Pcng.l.ruh Cara Dan Siklus Pctik.. 5
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Tabel 9. Pl.:n,ga'ruh cara dan siklus petik terhadap persentase PUCllk rllsak pada bulan kl.:dua

Cara Petik
~ Siklus Petik (hari) Tangan ,0"Gunting

... ... ... ... ... (Yo) ... ... ..,.. .'. ... tt 3 14.400d 37.433a

r11 6 13.100e 31.600b
I~! 9 lS.833c 32.600b
': .

!' 1 %
,I TabellO. Pengaruh cara clan siklus petik terhadap persentase pucuk burung pada blllal1 kesattl clan bulan . I

kedua
j Cara PetikI Bulan Ke- Siklus Petik (hari) Tangan ~ Gunting

... ... ... ... (%)... ... .., ... ... 3 SO.867a 33.S33c

I 6 39.167b 36. 167bc
9 49.467a 33.467c
3 'S2.800a 34.433c

2 6 41.967b 3S.267c
9 S2.867a 3S.800c

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sarna pada blJilan yang sarna tidak berbeda nyata
dengan uji DMRT pada taraf 1 %

Pada siklus petik yang lebih panjang pucuk- lebih panjang pucuk p+ I mempunyai kesempalcln
pucu k diberi kesempatan untuk tumbuh clan tumbuh untuk menjadi pucuk yang lebih tua
berkembang lebih lama, sehingga pucuk-pucuk yang Pengaruh cara clan siklus petik menunjukkcul
dihasilkan akan lebih kasar dibandingkan dengan bahwa persentase pucuk rusak tertinggi dihasilkan
siklus petik yang lebih pendek. Menurut Syafruddin oleh pemetikan dengan hTUnting pada siklus petik :1
clan Sukasman (1988) keseragaman hasil pucuk hari, sedang~an terendah oleh pemetikan dengan
dipengaruhi oleh panjang siklus petik, makin panjang tangan pada siklus petik 6 hali (Tabe19). Pemetikan
siklus petik, hasil pucuk makin tidak seragam clan dengan gunting menghasilkan persentase pucuk
kasar. rusak yang lebih tinggi dibandingkan dengan

Pengaruh cara clan siklus petik menunjukkan pemetikan yang dilakukan dengan tangan, karena
bahwa persentase pucuk halus tertinggi dihasilkan selain rusak oleh serangc1n hama penyakit oc1n
oleh pemetikan dengan gunting pada siklus petik 3 terhimpit pucuk-pucuk lain, kesalahan dalam
hari clan terendah dihasilkan oleh pemetikan dengan menggunakan gunting menyebabkan banyak daun
tangan pada siklus petik 3 hari clan 6 hari (Tabel 8). ikut terpotong, termasuk dc\un-daun pemeliharaan I

Pada pemetikan dengan gunting semua pucuk akan Pengaruh cara dan siklus petik menu/l.iukkclfl
terpetik tem1asuk pucuk-pucuk halus (p+ 1). SikIus bahwa persentase pucuk bul1l/lg tertinggi dihasilkan
petik 3 hari menghasilkan persentase pucuk halus oleh pemetikan dengan tangcln pad a siklus p~tik .1
tertinggi dan 9 hari terendah. Hal ini disebabkan dan 9 hari, sedangkan terendah dihasilkan pemetikan
oleh perbedaan panjang siklus petik. Pada siklus uengan gunting (Tabell 0) Penggunaan gu/lti/lg
petik yang lebih pendek pucuk p+ I tidak mempunyai dalam pemetikan menyebc\bkan semua PUl'll k
waktu yang cukup u/ltuk tumbuh menjadi pucuk burung terpetik, sehingga paoa pemetikan belikutllya
yang lebih tua, sedangkan pada siklus petik yang tunas-tunas muda (peko) akcln berkembang pesat

Ade Wach.iar. Sllpi~'atno dan Grace Prilcnsia Damayant~.' 6
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danjumlah pucuk hurting berkurang dibandingkan DAFTAR PUSTA
dengan siklus petik sebelumnya. Pada pemetikan
dengan tangan, seringkali pucuk hurting banyak Adisewejo, R. S. 1982. Bercocok Tanam Teh.
yang tertinggal pada perdu, sehingga pada Sumur, Bandung. Bandung 217 halo
pemetikan berikutnya jumlah pucuk hurting '.
semakin banyak, baik yang berasal dari siklus Fernando, ~'oH. 1977. Plucoklng tea. Warta"Balal

t 'k ' b I ma n dariPekoYang telah Penelltlan Teh dan KIna, Gambung, -' (4) :pe 10 s~ e umnya upu 267-275.

menJadl hurting
, Pemetikan yang dilakukan dengan tangan K t .. W S Z S Wo

b d S LI. 0 ar awlJaya, ., . . I owo an .
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I dilakukan dengan tangan. Siklus petik 9 hari ,
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dibandinukan dengan siklus petik lainnya, dau.r pemetikan dan sistem pemetikan
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yang telah dilakukan 53 (3) : 57-67.

f

Pl:llg~lrlih Cara Dan Siklus Pl.:tik ... 7

,, ,~


